Pendidikan Agama Inklusif dalam Upaya Membangun Toleransi








November 29 - December 01, 2019
Supported by :
INTERNATIONAL CONFERENCE
ON ISLAM AND CIVILIZATIONS (ICIC)
ة اض  ا و ملاسلإا نع   ودلا رمتؤلمار
“ Reformulating Models of Religiosity 





Laboratorium PAI FIS UNJ





INTERNATIONAL CONFERENCE ON ISLAM AND CIVILIZATIONS (ICIC 2019) 
PROCEEDING BOOK     
ةزاضحلاو ملاشالإ ًع يلودلا سمجؤلما 
    
Theme: 
 “Reformulating Models of Religiousity in the Era of Industry Revolution 4.0” 








Dr. Izzatul Mardhiah, MA 
Dewi Anggraeni, MA 




















INTERNATIONAL CONFERENCE ON ISLAMIC CIVILIZATIONS (ICIC) 
ةزاضحلا و ملاشالا ًع يلودلا سمجؤلما 
Theme; 
“Reformulating Models of Religiousity in the Era of Industry Revolution 4.0” 
November 29 – December 01, 2019 
 
Steering Committee: 
A. Dr. Umasih, M,Hum  (Dekan FIS UNJ) 
B. Dr. Kinkin Yuliyaty S P, M.Si   (Wakil Dekan I FIS UNJ) 
C. Prof. Dr. M Japar, M.Si   (Wakil Dekan II FIS UNJ) 
D. Dr. Andy Hadiyanto, MA  (Wakil Dekan III FIS UNJ) 
 
Orginizing Committee: 
Coordinator :  Ahmad Hakam, MA 
Secretary : Rudi Muhamad Barnansyah, M.Pd.I 
Treasury : Rihlah Nur Aulia, MA 
  Lisbet Naibaho, SE., MM 
 
Event Divisioan :  Firdaus Wajdi, PhD 
    Muslihin, MA 
    M. Ridwan Effendi, M.Ud  
  Dr. Fatwa Arifah, MA.Pd 
  Dra. Asma Irma S, M.Si 
 
Publication Division :  Dr. Izzatul Mardhiah, MA 
  Dewi Anggraeni, MA  
  Suci Nurpratiwi, M.Pd 
  Utanto 
 
Transportation Division : Khairil Ikhsan Siregar, MA 
  Drs. Zulkifli Lubis, MA  
         Dr. Abdul Fadhil,MA 
  Drs. Yusuf Ismail 
  Hendrawanto, MA., M.Pd 
 
Consumtion Division : Sari Narulita, Lc., M.Si 
  Dr. Amaliyah, M.Pd 
 
Accomodation Division         :   Dr. Elisabet Nugrahaeni P, M.Si 
  Khrisnamurti, S.ST.Par., M.Sc 




INTERNATIONAL CONFERENCE ON ISLAMIC CIVILIZATIONS (ICIC) PROCEEDING BOOK 
“Reformulating Models of Religiousity in the Era of Industry Revolution 4.0” 
 ةزاضحلا و ملاشالا ًع يلودلا سمجؤلما باخك 
 
November 29 – December 01, 2019 






Dr.Izzatul Mardhiah, MA 
Dewi Anggraeni, MA 





Dr. Andy Hadiyanto 
Firdaus Wajdi, Ph.D 
Dr. Aam Abdussalam,  
Dr. Wawan Hari Purwanto 
Dr. Arrayah Hamdunil Laits  
Dr. Abdullah al Ghamdy 
Rihlah Nur Aulia, MA 




Layout and Design: Fahri and Firna 
Published by: 




Gedung K, Kampus A  
Jl. Rawamangun Muka Jakarta 13320, Indonesia 














Islam has close relationship with civilization because when religion is understood and practiced in daily 
life, it will form network of cultures and civilizations. Islamic civilization is characterized by 
cosmopolitanism in the sense that it accepts and absorbs foreign cultures as long as they are in line with 
the principles of Islam. Islamic civilization is built on the accumulation of various human civilizations 
with openness, dialogues, and cooperation. 
Building civilized society is a transformative and continuous process through orderly sustainable social 
change with people participation. Positive response to change is an important part in development. There 
are three main components (1) building and developing high quality human resources, (2) building strong 
and just economy, and (3) building prosperity of people. The social development can be achieved through 
doctrinal, scientific, and practical approaches to optimally utilize the human and natural resources in order 
to create prosperous society.  
This conference proceeding presents articles which are authored by scholars and practitioners in the field 
of Islamic studies, humanities, and social sciences. The issues addressed is about Islam in relation to 
economy, democracy, education, women, culture, health, environment, radicalism, and particularly the 
industry revolution 4.0. Participants of the International Conference on Islam and Civilizations come from 
Aljazair, Egypt, Iran, Jordan, Libya, Nigeria, Oman, Pakistan, Qatar, United Arab Emirates, Saudi Arabia, 
Sudan, and all parts of Indonesia.  
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ABSTRACT  
Artikel ini merupakan kajian mendalam tentang pentingnya pendidikan agama yang berbasis inklusivisme dan 
keterlibatan pendidik di sekolah dalam membangun sikap dan kehidupan toleransi antar peserta didik. Melalui 
penelusuran kepustakaan dan refleksi pada persoalan kontemporer, penulis menemukan bahwa pendidikan 
inklusif merupakan suatu bentuk pendidikan yang memungkinkan peserta didik membuka visi pada cakrawala 
yang semakin luas, mampu melintas batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agamanya sehingga mampu 
melihat "kemanusiaan" sebagai sebuah keluarga yang memiliki baik perbedaan maupun kesamaan cita-cita. Guru-
guru agama seharusnya mengantar peserta didik untuk memahami agama sebagai ―sumber makna‖, dan bukan 
sekedar penjelasan tentang simbol dan identitas keagamaan. Selain itu, pendidikan sekolah sebaiknya 
memperkenalkan konsep toleransi yang bertopang pada nilai-nilai pluralisme sebagai sikap afirmatif pada 
kemajemukan agama dan budaya. 
Keywords 
Pendidikan agama, inklusif, toleransi, sekolah 
 
PENDAHULUAN 
Kemajemukan dan keragaman agama dan budaya di Indonesia, secara sosiologis-antropologis, adalah realitas 
sosial yang niscaya. Agar modal sosial tersebut tidak kontraproduktif bagi penciptaan tatanan kehidupan 
berbangsa yang damai dan harmonis, diperlukan upaya untuk menumbuh-kembangkan kesadaran akan pluralitas 
agama yang dimilikinya, sehingga potensi positif yang terkandung dalam keragaman tersebut dapat teraktualisasi 
secara benar dan tepat. Hal yang paling penting adalah memberikan pemahaman yang mendalam, khususnya 
kepada generasi muda, tentang pentingnya mengedepankan toleransi dan kebersamaan dalam kondisi pluralitas 
tersebut.    
Pendidikan, terutama pendidikan agama, merupakan salah satu wahana yang paling tepat untuk 
membangun kesadaran akan pluralitas agama serta membentuk corak dan sikap keberagamaan yang inklusif, jauh 
dari ekstremitas dan anarkisme akibat perbedaan-perbedaan ideologis . Karena, sebagai proses alih nilai (transfer 
of value) dan alih pengetahuan (transfer of knowledge), pendidikan agama berperan dalam mentransmisikan 
pengetahuan agama dan nilai-nilai yang signifikan bagi pengembangan watak anak didik tentang bagaimana 
bersikap terhadap realitas kehidupan yang secara keagamaan bersifat pluralistik tersebut, yang pada dasarnya 
bertumpu pada adanya keterbukaan dan prasangka baik pada  kebenaran-kebenaran ‗luar‘. Sehingga pada 
gilirannya keduanya berpadu membentuk sikap dan perilaku keagamaan yang kondusif dan produktif di tengah 
dinamika keragaman di negeri ini.   
Di sini, perlu adanya upaya kritik dan telaah ulang yang konstruktif pada paradigma pengajaran agama di 
sekolah-sekolah formal. Pendidikan agama sebagai salah satu subpendidikan nasional yang diajarkan dari SD –
bahkan TK- sampai perguruan tinggi tidak luput dari telaah teoritik, baik dari aspek normatif maupun historisnya. 
Pendidika agama sarat dengan beban muatan normatif dan muatan historis-empiris. Oleh karena itu, amat menarik 
untuk mengkaji ulang, mencermati dan meneliti paradigma, konsep serta pemikiran pendidikan agama yang 
ditawarkan oleh kurikulum, silabus, literatur dan para pengajarnya di lapangan dalam era kemajemukan.  
Sejauh manakah peranan pendidikan agama dengan segala perangkat-perangkatnya,  kurikulum, silabus, 
lembaga, sarana dan tenaga pengajarnya, dalam merespon kemajemukan (pluralitas) agama  dan terjadinya 
konflik-konflik  sosial yang berpangkal pada semakin menebalnya sekat-sekat perbedaan ideologi keagamaan? 
Yang amat memprihatinkan, fenomena pengajaran agama di lembaga sekolah menunjukkan indikasi 
eksklusifisme di mana siswa-siswa yang non-muslim terpaksa keluar dari kelas jika pengajarnya adalah muslim 
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dan menyampaikan materi tentang ajaran Islam, dan demikian pula sebaliknya. Apabila fenomena ini berlangsung 
terus menerus, alih-alih tercapainya kesepahaman dan kebersamaan di kalangan siswa pada nilai-nilai 
kemanusiaan yang bersifat universal, justru yang timbul adalah stigma negatif pada agama lain dan klaim 
keberanaran (truth claim) pada agamanya sendiri.  
PLURALITAS AGAMA: SEBUAH KENISCAYAAN 
Tidak bisa dipungkiri, bumi sebagai tempat hunian umat manusia adalah satu. Namun, telah menjadi hukum Allah 
yang berlaku di bumi, para penghuninya terdiri dari berbagai suku, ras, bahasa, profesi, kultur, dan agama. 
Dengan demikian, kemajemukan (pluralitas) adalah fenomena yang tidak bisa dihindari. Keragaman terdapat di 
berbagai ruang kehidupan, termasuk kehidupan beragama. Pluralitas bukan hanya terjadi dalam lingkup kelompok 
sosial yang besar seperti masyarakat suatu negara, tetapi juga dalam lingkup kecil seperti rumah tangga. Bisa jadi, 
individu-individu dalam satu rumah tangga menganut agama berbeda. 
Pluralitas umat beragama dan keberagamaan itu sendiri dalam Islam diterima sebagai kenyataan sejarah 
yang sesungguhnya diwarnai oelh pluralitas kehidupan manusia sendiri, baik pluralitas dalam berpikir, 
berperasaan, bertempat tinggal, maupun dalam bertindak. Oleh karena itu, jika dilihat dari sisi normatif, doktrin 
pokok ajaran Islam adalah satu, yaitu al-Qur‘an, bersumber dan bersandar kepada Allah Yang Maha Satu. Namun, 
ketika doktrin itu menyejarah dalam realitas kehidupan masyarakat, maka pemahaman, penafsiran dan 
pelaksanaan doktrin itu sepenuhnya bersandar pada realitas kehidupan manusia sendiri, yang satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda dan beraneka ragam, baik dalam tingkat pemikirannya, tingkat kehidupan sosial ekonomi 
dan politik maupun lingkungan alamiah di sekitarnya, sehingga aplikasi Islam di pesisir akan berbeda dengan 
Islam di pedalaman, dan berbeda pula aplikasinya dalam masyarakat agraris dengan masyarakat industri. 
 Abd. Moqsith Ghazali, dalam tulisannya ―Membangun Teologis Pluralis‖, yang dimuat di Media 
Indonesia, mengatakan bahwa saat ini, semakin sulit mencari suatu negara yang seluruh masyarakatnya menganut 
agama yang seragam (uniform). Bahkan kalaupun ada satu masyarakat yang hanya menganut satu agama, 
pluralitas bisa terjadi pada level penafsiran atas ajaran agama itu. Pluralitas pada wilayah tafsir ini pada gilirannya 
akan melahirkan pluralitas pada level aktualitas dan pelembagaannya  [1, p. 3]. 
Dalam pandangan Abd. Moqsith Ghazali, menghadapi dunia yang makin plural, yang dibutuhkan bukan 
bagaimana menjauhkan diri dari adanya pluralitas, melainkan bagaimana cara atau mekanisme untuk menyikapi 
pluralitas itu. Dalam hal inilah, Islam mengajarkan pentingnya kerukunan dan toleransi, menolak kekerasan dan 
diskriminasi. 
 Islam sendiri memberikan jaminan adanya pluralitas jalan hidup dan sistem hukum yang diberlakukan 
setiap komunitas manusia sesuai dengan kondisi sosiokultural yang melingkupinya. Setiap umat memiliki aturan-
aturan dan norma-norma partikular yang berkaitan dengan aspek keyakinan terhadap ketuhanan, perilaku dan 
pergaulan sosial serta nilai-nilai moralitas yang diperpegangi bersama. Hanya Allah yang tahu dan dapat 
menjelaskan, di hari Akhir nanti, mengapa manusia berbeda satu dari yang lain, dan mengapa jalan manusia 
berbeda-beda dalam beragama. 
Menyikapi perbedaan dan kemajemukan dengan optimis dan positif dengan sedapat mungkin menemukan 
kesamaan-kesamaan dan menghidari konflik sebenarnya merupakan esensi dari inklusivisme. Penolakan sebagai 
kalangan terhadap inklusivisme ini juga banyak diakibatkan kekuatiran dan pengalaman traumatis terhadap isme-
isme yang dianggap berasal dari filsafat Barat-Sekuler, dengan anggapan bahwa paham-paham tersebut akan 
menggiring umat muslim menyimpang dari nilai-nilai Islam yang fundamental, meski pun pada substansinya 
pluralisme tidak bertentangan dengan nilai tasâmuh dan takâful ‗ijtima‘i yang bersumber dari al-Qur‘an sendiri 
 Inklusivisme, menurut Zuhairi Misrawi [2, p. 206], hadir dalam rangka membangun toleransi di tengan 
perbedaan dan keragaman. Inklusivisme memandang, karena perbedaan lah membuat manusia lebih mungkin 
untuk berseteru antara komunitas dengan komunitas yang lain. Karena itu, diperlukan sikap inklusif untuk 
menjadikan perbedaan sebagai potensi toleransi, bahkan lebih dari itu untuk memajukan masyarakat dari 
keterbelakangan dan keterpurukan. 
Sebagai fakta historis-sosiologis, pluralitas, menurut Budhi Munawar Rachman,  tidak dapat dipahami 
hanya dengan mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan 
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agama, yang justru hanya manggambarkan kesan fragmentasi, bukan inklusivisme. Inklusivisme juga tidak boleh 
dipahami sekedar kebaikan negatif (negatif good), hanya ditilik dari kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisme 
[3, p. 109]. 
INKLUSIVISME DALAM KONTEKS KEMAJEMUKAN AGAMA  
Inklusivisme semestinya dipahami dalam posisi sebagai fundamen pokok  dari sikap pluralisme, yaitu pertalian 
sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine engagement of diversities within the bound of civility). 
Bahkan inklusivisme adalah juga suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekanisme 
perawatan, pengawasan dan pertimbangan yang dihasikannya. 
Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang inklusivisme keberagaman, sangat urgen kiranya 
memahami segi-segi konsekuensial dari sistem keberagaman itu sendiri. Disimpulkan oleh Budhy Munawar 
Rachman (2004, p. 56) bahwa dalam penelitian ilmu-ilmu agama, paling tidak ada tiga sikap keberagaman yang 
ikut menentukan bangun ideologi kemajemukan (pluralisme), yaitu eksklusivisme, inklusivisme dan paralelisme. 
Pada realitas kesejarahannya, agama kristen merupakan agama yang mengalami pergumulan panjang dengan isu 
ini. Dan dewas ini, wacana inklusivisme juga sangat hidup dalam tradisi pemikiran Kristiani, khususnya era 90-an 
ini, dimana agama-agama lain, misalnya Islam, bisa mengambil pelajaran dari pergumulan Kristiani tersebut. 
 Pertama, sikap eksklusif. Sikap ini merupakan pandangan agama Kristen yang menyatakan bahwa Yesus 
adalah satu-satunya jalan yang sah untuk keselamatan. Dalam Injil (Yohannes [14]: 6) disebutkan firman Yesus: 
―Akulah jalan dan kebenaran yang hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku.‖ Juga ada ungkapan lain, ―Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain Dia, sebab di bawah 
kolong langit ini tidak ada nama lain -maka terkenallah istilah No Other Name- yang diberikan kepada manusia 
yang olehnya kita dapat diselamatkan‖ (Kisah Para Rasul 4,12). Ayat-ayat ini dalam perspektif orang yang 
bersikap eksklusif sering dibaca secara literal. 
 Pandangan seperti ini sudah dikenal lama, bahkan sejak abad pertama dari gereja, yang kemudian 
mendapat perumusan seperti extra acclessiam nulla salus (tidak ada keselamatan di luar gereja), juga berkaitan 
dengan masa depan, extra ecclessiam nulla propheta (tidak ada nabi di luar gereja). Pandangan ini pernah 
dikukuhkan dalam konsili Florence 1442. 
 Kedua, sikap Inklusif. Paradigma ini membedakan antara kehadiran penyelamatan (the salvific presence) 
dan aktivitas Tuhan dalam tradisi agama-agama lain, dengan penyelamatan dan aktivitas Tuhan sepenuhnya 
dalam Yesus Kristus. Teolog terkemuka yang menganut pandangan ini adalah Karl Rahner. 
Dalam Islam sendiri dikenal adanya inklusif dengan memutlakkan makna al-islam, sebagai sikap 
kepasrahan sepenuhnya kepada Tuhan, tanpa memandang agama apa yang dianutnya. Kesimpulannya, kalangan 
Islam Inklusif menganut suatu pandangan bahwa agama semua nabi adalah satu. Mereka menganut pandangan al-
Qur‘an, yaitu QS.Ali Imran/3:64), tentang adanya titik temu agama-agama, di mana masing-masing umat telah 
ditetapkan sebuah syir‘ah (jalan menuju kebenaran) dan minhaj (cara atau metode perjalanan menuju kebenaran). 
Menurut kalangan pemikir Islam inklusif, Allah memang tidak menghendaki adanya kesamaan manusia dalam 
segala hal (monolitisisme), sebagaimana tertera dalam QS. Al-Maidah/5:48. Adanya perbedaan menjadi motivasi 
berlomba menuju berbagai kebaikan dan Allah akan menilai dan menjelaskan berbagai perbedaan yang ada itu. 
 Ketiga, sikap Paralelisme. Paradigma ini percaya bahwa setiap agama (agama-agama lain diluar Kristen) 
mempuanyai jalan keselamatannya sendiri, dan karena itu klaim bahwa Kristianitas adalah satu-satunya jalan 
(eksklusif), atau yang melengkapi atau mengisi jalan lain (inklusif), haruslah ditolak, demi alasan-alasan teologis 
dan fenomenologis. 
Alwi Shihab juga mengisyaratkan bahwa dalam inklusivisme yang terpenting adalah bukan semata-mata 
berupa pengertian yang merujuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan, namun juga keterlibatan aktif 
dalam kemajemukan tersebut. Partisipasi tersebut ditunjukkan melalui sikap interaktif secara positif dalam 
lingkungan yang majemuk, tidak melakukan klaim dan monopoli atas suatu kebenaran, serta bersikap terbuka 
terhadap perbedaan-perbedaan yang ada [4, pp. 41-42]. 
Pembacaan obyektif terhadap teks-teks suci agama-agama, menunjukkan bahwa meskipun nama agama 
dan aliran kepercayaan berbeda-beda, tapi mereka mempunyai nilai-nilai universal yang sama. Adanya perintah 
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dari semua agama terhadap pengikutnya untuk selalu menegakkan kebenaran, keadilan dan kesejahteraan umat 
manusia adalah bukti bahwa semua agama sebenarnya mempunyai nilai-nilai universal yang sama. Adapun 
adanya pelanggaran dan penyimpangan penganut agama yang bersifat kasuistik dari nilai-nilai tersebut, sama 
sekali bukan alasan untuk menuding bahwa agama ini atau agama itu jelek dan salah. Perlu adanya 
diferensiasi`dan rentang yang jelas antara nilai dasar agama dan perilaku umat beragama. Sikap dan perilaku 
―oknum‖ penganut agama tidak merepresentasi nilai substansi agamanya. 
Perbedaan konsepsi di antara agama-agama yang ada adalah sebuah realitas, yang tidak dapat dimungkiri 
oleh siapa pun. Perbedaan –bahkan benturan konsepsi itu- terjadi pada hampir semua aspek agama, baik di bidang 
konsepsi tentang Tuhan maupun konsepsi pengaturan kehidupan. Namun sangat disayangkan, hal ini pada 
kenyataannya, cukup sering memicu konflik fisik antara umat berbeda agama.  
Konflik biasanya berakar pada pandangan stereotip satu kelompok terhadap kelompok lainnya. Lalu 
disusul dengan terdengarnya genderang permusuhan, yang diikuti oleh upaya saling serang, saling membunuh, 
membakar rumah-rumah ibadah seteru masing-masing, dan sebagainya.  Umat Islam dipandang sebagai umat 
yang radikal, tidak toleran, dan sangat subjektif dalam memandang kebenaran yang  –boleh jadi- terdapat pada 
umat.  Sementara umat Kristen dipandang sebagai umat yang agresif dan ambisius yang bertendensi menguasai 
segala aspek kehidupan dan berupaya menyebarkan pesan Yesus yang terakhir, ―Pergilah ke seluruh dunia dan 
kabarkanlah Injil kepada seluruh makhluk!‖ (Martius 16: 15)  
Cara pandang terhadap agama dengan menempatkan agama sebagai sumber konflik, telah menimbulkan 
berbagai upaya menafsirkan kembali ajaran agama dan kemudian dicarikan titik temu pada level tertentu, dengan 
harapan konflik di antara umat manusia akan teredam jika faktor ―kesamaan agama‖ itu didahulukan. Pada level 
eksoteris-seperti aspek syariat- agama-agama memang berbeda, tetapi pada level esoteris, semuanya sama saja. 
Menurut Abd Munir Mulkhan (2002:44), konsep ini kemudian memandang semua agama sebagai jalan yang 
sama-sama sah untuk menuju kepada Tuhan, termasuk Islam dan Kristen. 
Semua ajaran agama pada dasarnya baik dan mengajak kepada kebaikan. Namun nyatanya tidak semua 
yang dianggap baik itu bisa bertemu dan seiring sejalan. Bahkan, sekali waktu dapat terjadi pertentangan antara 
yang satu dengan yang lain. Alasannya tentu bermacam-macam. Misalnya, tidak mesti yang dianggap baik itu 
benar. Juga, apa yang benar menurut manusia belum tentu dibenarkan oleh Tuhan dan alas an-alasan lain dapat 
dimunculkan. 
Joachim Wach menulis setidaknya terdapat dua pandangan terhadap kehadiran agama dalam suatu masya-
rakat, negatif dan positif. Pertama, ketika agama hadir dalam satu komunitas,  perpecahan tak dapat dielakkan. 
Dalam hal ini, agama dinilai sebagai faktor disintegrasi. Mengapa? Salah satu sebabnya adalah ia hadir dengan se-
perangkat ritual dan sistem kepercayaan yang lama-lama melahirkan suatu komunitas tersendiri yang berbeda dari 
komunitas pemeluk agama lain. Rasa perbedaan tadi kian intensif ketika para pemeluk suatu agama telah sampai 
pada sikap dan keyakinan bahwa satu-satunya agama yang benar adalah agama yang dipeluknya. Sedangkan yang 
lain salah dan kalau perlu dimusuhi. 
Pandangan yang kedua adalah sebaliknya. Justru agama berperan sebagai faktor integrasi. Ketika 
masyarakat hidup dalam suku-suku dengan sentimen sukuisme yang tinggi, bahkan di sana berlaku hukum rimba, 
biasanya agama mampu berperan memberikan ikatan baru yang lebih menyeluruh, sehingga terkuburlah ke-
pingan-kepingan sentimen lama sumber perpecahan tadi. Agama dengan sistem kepercayaan yang baku, bentuk 
ritual yang sakral, serta organisasi keagamaan dalam hubungan sosial mempunyai daya ikat yang amat kuat bagi 
integrasi masyarakat [5, p. 35]. 
Dengan demikian, bertolak dari teori Joachim Wach di atas, persoalan integrasi atau disintegrasi bangsa 
oleh faktor agama pada dasarnya bergantung kuat atau tidaknya klaim satu pihak sebagai yang terbenar, dan yang 
lain salah. Mengklaim dirinya selamat di akhirat, sedang yang lain mendapat siksaan Tuhan. Inilah yang 
diistilahkan dengan klaim kebenaran atau truth claim.  Namun, bagaimana pun juga diakui bahwa kehadiran dan 
eksistensi  Islam di Indonesia ini jelas merupakan faktor integrasi sekaligus konflik yang amat besar, yang mampu 
mengikis friksi-friksi sukuisme sebelumnya. 
Setiap agama mengandung ajaran klaim eksklusif yaitu mengaku agama yang dipeluknya adalah suatu 
agama yang paling benar [6, p. 237] Keyakinan tentang yang benar itu didasarkan kepada Tuhan sebagai satu-
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satunya sumber kebenaran, dan ironisnya, mereka mengklaim ―keunggulan‖ tuhan masing.  Dalam tataran 
sosiologis, klaim berubah menjadi simbol agama yang dipahami secara subjektif personal oleh setiap pemeluk 
agama, ia tidak lagi utuh dan absolut. Pluralitas manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika 
akan dimaknai dan dibahasakan. 
Ketegangan-ketegangan dua kubu yang berbeda sering terjadi sampai sekarang, hal ini disebabkan truth 
claim atau klaim kebenaran diletakkan bukan hanya sebatas ontologis metafisis saja, tetapi melebar memasuki 
wilayah sosial politik. Kenyataan ini menjadikan stagnasi bagi peran agama untuk memperjuangkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Kondisi semacam ini diperburuk oleh pemeluk agama yang menyibukkan diri pada masalah 
eksoteris dan indentitas, padahal, menurut Amin Abdullah, lahirnya agama merupakan nilai-nilai spiritual yang 
mendasar dari kandungan ajaran agama-agama [7, p. 268]. 
Secara substansial, paham keberagamaan inklusif artinya percaya bahwa seluruh kebenaran agama lain 
ada juga dalam agama kita. ―All religions are the same – different paths leading to the same goal‖. Pada dasarnya 
seluruh agama adalah sama (dan satu), walaupun mempunyai jalan yang berbeda untuk satu tujuan yang sama dan 
satu. Dalam al-Qur‘an, misalnya, diilustrasikan bahwa semua Nabi dan Rasul itu adalah muslim (orang pasrah 
kepada Allah). Semua agama para Nabi dan Rasul itu adalah Islam, dalam arti yang asli (generik). Sementara 
Islam par excellance adalah bentuk terlembaga dari agama yang sama, sehingga semua agama itu sebenarnya 
adalah satu dan sama. Perbedaan hanyalah dalam bentuk syariah.(Madjid, 2009, p.67)  
Agama yang lurus, menurut Nurcholish Madjid, adalah agama yang membawa pesan kemanusiaan 
universal. Itulah esensi inklusivisme. Dalam hal ini, agama Islam merupakan agama yang mempunyai potensi 
kuat untuk membangun kalimatun sawâ‘ dengan agama-agama lain, karena ajaran yang dibawanya merupakan 
ajaran tentang keterbukaan dan kerahmatan terhadap umat agama lain. Hanya saja, menurutnya, yang harus 
dikembangkan adalah sikap berbaik sangka terhadap kelompok lain, bukan berburuk sangka. Sifat buruk sangka 
(sû‘udz dzann) merupakan penghalang utama terciptanya kehidupan keberagamaan yang inklusif. Selain itu, yang 
paling fatal adalah ketika sifat itu menjadi teologi atau pandangan keagamaan yang kukuh. Sikap ini biasa disebut 
dengan ―teologi buruk sangka‖ [2, p. 201]   
Dalam kaitannya dengan relasi muslim dengan umat agama lain, Fahmi Huwaidi,  merumuskannya dalam 
tiga ranah persaudaraan (ukhuwwah), yaitu: 1) Ranah persaudaraan seagama, di mana setiap muslim dipersatukan 
dalam satu sistem keyakinan (teologi) yaitu Islam yang diajarkan oleh Rasulullah, 2) Ranah persaudaraan 
peribadatan kepada Tuhan, yaitu satu titik persaudaraan yang mempertemukan seluruh umat beragama yang 
mengakui adanya Ketuhanan yang bersifat transcendental, Mutlak dan Suci. Umat Islam, Nasrani (Kristen) dan 
Yahudi, merupakan saudara dalam doktrin kewahyuan samawi, 3) Ranah persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah 
insâniyyah), di mana seluruh manusia, baik umat agama samawi maupun ardhi, baik sistem kepercayaannya 
berdasarkan Kitab Suci maupun berdasarkan budaya kreasi manusia, dipersaudarakan dalam satu ikatan prinsipil, 
yaitu kemanusiaan. [8, p. 227] 
Jika dianalisis dapat disimpulkan bahwa konflik sosial yang berbau agama bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor, di antaranya: 
 Pertama, Adanya klaim kebenaran (truth claim). Setiap agama punya kebenaran. Keyakinan tentang yang 
benar itu didasarkan pada Tuhan sebagai satu- satunya sumber kebenaran. Pluralitas manusia menyebabkan wajah 
kebenaran itu tampil beda ketika akan dimaknakan. Sebab perbedaan ini tidak dapat dilepaskan begitu saja dari 
berbagai referensi dan latar belakang orang yang meyakininya. Mereka mengklaim telah memahami, memiliki, 
bahkan menjalankan secara murni dan konsekuen nilai- nilai suci itu. 
Kedua, Adanya doktrin jihad dan kurangnya sikap toleran dalam kehidupan beragama. Seorang 
agamawan sering kali mencela sikap sempit dan tidak toleran pada orang lain yang ingin menganiayanya, pada 
hal disisi lain mereka sendiri mempertahankan hak dengan cara memaksa dan menyerang orang yang mereka 
anggap menyimpang. Bahkan, mereka menganggap membunuh orang yang menyimpang itu sebagai kewajiban 
(jihad). 
Ketiga, kurang memahami pluralisme dan menolak pluralitas. Al-Qur‘an (QS.al-Baqarah/2:148) 
mengakui bahwa masyarakat terdiri atas berbagai macam komunitas yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-
sendiri. Manusia harus menerima keragaman budaya dan agama dengan memberikan toleransi kepada masing-
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masing komunitas dalam menjalankan ibadahnya. Oleh karena itu, kecurigaan tentang sifat Islam yang anti plural 
dan suka kekerasan itu sangatlah tidak beralasan. 
Menurut Taufik Adnan Amal [9, p. 232], akar dari berbagai kerusuhan itu tentu saja bukan seluruhnya 
agama, tetapi ada yang bermula dari masalah-masalah ekonomi atau politik di tingkat lokal. Namun, pada tahap 
selanjutnya, eksklusivisme agama telah dieksploitasi untuk menjustifikasi dan memperluas konflik. Lantaran 
hegemoni pemahaman keagamaan yang eksklusif, baik di kalangan umat Islam, Kristen atau lainnya, maka 
gagasan-gagasan keagamaan yang inklusif sudah semestinya dikampanyekan secara lebih intensif lagi ke level 
akar rumput.  
Eksklusivisme keagamaan, yang tersebar relatif merata di kalangan awam, tentu saja tidak dapat  
dijadikan pijakan yang kukuh bagi suatu masyarakat plural seperti masyarakat Indonesia. Paham tersebut adalah 
pondasi yang sangat rapuh serta jelas menyimpan potensi dahsyat sebagai sumber konflik dan disintegrasi sosial. 
Karena itu, merupakan tugas para pendidik dan pemuka agama, baik kolektif maupun individual, untuk 
merumuskan sistem teologi yang inklusif dan menaburkan benih-benihnya di masyarakat luas, terutama para 
peserta didik sebagai generasi pelanjut. Sistem keberagamaan yang jauh dari egoisme dan klaim kebenaran, serta 
membuka ventilasi-ventilasi untuk berdialog dan memandang terbuka kepada perbedaan-perbedaan parsial antar 
keyakinan agama.  
PENDIDIKAN AGAMA, INKLUSIVISME DAN TOLERANSI DI SEKOLAH 
Kaitan antara pendidikan dengan transformasi masyarakat, khususnya sikap  penghargaan atas kondisi 
kemajemukan agama di tanah air, kadang mengkhawatirkan. Bakhtiar Effendi memandang fenomena inklusif 
keagamaan, pada suatu waktu, menunjukkkan tahapan-tahapan yang menggembirakan. Namun pada saat lain, 
justru yang muncul adalah antagonisme teologis dan politis yang berkepanjangan. Mengapa keterkaitan antara 
pendidikan dan penghormatan atas inklusif agama tidak sekuat keterkaitan antara pendidikan dengan transformasi 
sosial? Jawabannya adalah bahwa pendidikan telah direduksi menjadi sekedar pengajaran. Realitas pendidikan 
lebih menonjolkan hal-hal yang bersifat kognitif, penguasaan terhadap subyek akademik, bukan pengembangan 
watak peserta didik tentang bagaimana bersikap terhadap realitas lingkungan yang secara keagamaan bersifat 
pluralistik. 
Pendidikan sebagai proses pemberdayaan dan pembudayaan individu dan masyarakat, merupakan salah 
satu media yang sangat efektif untuk mewujudkan masyarakat yang dinamis di tengah pluralitas agama dan 
sekaligus dapat menjadi pemicu terhadap terjadinya konflik agama apabila pendidikan dilaksanakan melalui 
proses yang tidak tepat. Melalui pendidikan, manusia diperkenalkan tentang eksistensi diri, hubungannya dengan 
sesama, alam, dan Tuhannya. Sehingga idealnya, pendidikan (baca: Pendidikan Agama Islam) yang berlangsung 
selama ini, seharusnya dapat mengantisipasi dan mencari solusi terhadap terjadinya pertikaian, perselisihan, 
pembunuhan, dan lainnya, yang antara lain berakar dari persoalan agama.  
 Namun demikian, kenyataan yang muncul selama saat ini benih-benih konflik, bahkan konflik yang 
muncul apabila ditelusuri lebih lanjut cenderung disebabkan karena persoalan agama dan menjadikan agama 
sebagai alat yang ampuh untuk menyulut kerusuhan. Hal ini satu sisi merupakan indikasi "belum berhasilnya" 
Pendidikan Agama Islam (PAI) terutama di sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama sebagai rahmatan 
lil'alamin pada anak didik, yang salah satunya disebabkan operasionalisasi dari pendidikan yang hanya cenderung 
mengarah pada bagaimana menanamkan doktrin-doktrin agama dengan hanya menggunakan pendekatan teologis-
dogmatif. 
Oleh karena itu, meskipun banyak lembaga pendidikan keagamaan dan sekolah-sekolah formal 
mengajarkan ilmu perbandingan agama dan pendidikan agama Islam (PAI), hal itu hanya sampai pada 
pemahaman kognitifnya masing-masing agama. Kurikulum sebagai sesuatu yang wajib dan tuntas untuk diajarkan 
A sampai Z nya. Pada soal inilah peserta didik dianggap cukup dengan mengetahui, misalnya, konsep ketuhanan 
masing-masing agama yang cenderung eksklusif, konsep syariah dengan penekanan pada aspek ritual semata 
dengan klaim hitam-putihnya agama, dan halal haramnya sesuatu. Peserta didik tidak tahu bagaimana harus 
bersikap di luar disiplin formal akademik. Padahal, kehidupan mereka lebih banyak dibentuk dan dipengaruhi 
oleh pemahaman keagamaan mereka sendiri yang secara teologis mempunyai watak-watak eksklusif, partikular 
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dan primordial. Dalam kerangka ini, infrastruktur pendidikan yang ada secara teologis dan akademis tidak begitu 
relevan dengan penciptaan kesadaran peserta didik tentang inklusif itu. 
Kondisi pembelajaran agama yang eksklusif dan minus dialog, menjadi alasan adanya sikap guru-guru 
agama (pendidik agama) dan juga peserta didik dalam menghadapi pluralitas dan komunitas penganut agama di 
luar mereka nyaris tidak memperlihatkan perubahan yang positif. Isu saling kafir-mengkafirkan antar kelompok 
pengikut agama, tuduhan tidak selamat jika menganut agama selain yang ia anut, saling murtad-memurtadkan, 
kebenaran orang lain sebagai ancaman dan sikap saling curiga masih sering dijumpai di dalam praktek pendidikan 
agama manapun secara terang-terangan maupun secara halus.  Dalam  upaya mewujudkan negara yang damai, 
jauh dari konflik-konflik yang bisa merugikan setiap warga negara, menjalankan agama yang penuh nilai-nilai 
universal kemanusiaan yang tasamuh, tawazun dan tawassuth, maka yang perlu diprioritaskan adalah 
mewujudkan kurikulum pendidikan agama Islam, khususnya pada sekolah-sekolah umum, yang berisikan ajaran 
agama yang toleran, inklusif, dan moderat sebagai perwujudan Islam yang rahmatan li al-alamin. Upaya tersebut 
dilakukan dengan pertimbangan, bahwa salah satu peran dan fungsi pendidikan agama diantaranya adalah untuk 
meningkatkan keberagamaan peserta didik dengan keyakinan agama sendiri, dan memberikan kemungkinan 
keterbukaan untuk mempelajari dan mempermasalahkan agama lain sebatas untuk menumbuhkan sikap toleransi. 
Ini artinya, pendidikan agama pada prinsipnya, juga ikut andil dan memainkan peranan yang sangat besar dalam 
menumbuh-kembangkan sikap-sikap inklusif dalam diri siswa.  
Dalam rangka memberikan alternatif pencegahan terjadinya kekerasan dan konflik-konflik di masa 
datang, maka salah satu pendekatan yang dapat dikemukakan adalah reaktualisasi filosofi pendidikan agama, 
dalam arti pendidikan agama bukan semata sebagai sarana meredakan konflik dan mencegahnya. Tetapi lebih dari 
itu, pendidikan agama berupaya menanamkan akidah, nilai dan norma keagamaan yang bertujuan memberikan 
pemahaman dan pembentukan sikap positif dalam berintekasi dengan orang atau komunitas yang berlainan 
identitas agama dan budaya.  
Pada tataran  teologis, dalam pendidikan agama perlu mengubah paradigma teologis yang pasif, 
tekstualis, dan eksklusif, menuju teologi yang saling menghormati, saling mengakui eksistensi, berpikir dan 
bersikap positif, serta saling memperkaya iman. Hal ini dengan tujuan untuk membangun interaksi umat 
beragama dan antarumat beragama yang tidak hanya berkoeksistensi secara harmonis dan damai, tetapi juga 
bersedia aktif dan pro-aktif kemanusiaan.  
Dalam pandangan penulis, pendidikan inklusif merupakan suatu bentuk pendidikan yang memungkinkan 
peserta didik membuka visi pada cakrawala yang semakin luas, mampu melintas batas kelompok etnis atau tradisi 
budaya dan agamanya sehingga mampu melihat "kemanusiaan" sebagai sebuah keluarga yang memiliki baik 
perbedaan maupun kesamaan cita-cita. Inilah pendidikan  nilai dasar kemanusiaan untuk perdamaian, 
kemerdekaan, dan solidaritas.  
Dalam kaitan pendidikan agama dengan penanaman nilai inklusivisme, seorang guru atau dosen tidak 
hanya dituntut untuk mampu secara profesional mengajarkan mata pelajaran yang diajarkannya. Akan tetapi 
mereka juga diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai keberagamaan yang inklusif kepada para siswa. Pada 
akhirnya dengan upaya seperti itu, out-put  yang diharapkan dari sebuah proses belajar-mengajar nantinya adalah 
para lulusan sekolah/universitas yang tidak hanya cakap dalam disiplin ilmu yang ditekuninya, tetapi juga mampu 
menerapkan nilai-nilai keberagamaan dalam memahami dan menghargai keberadaan para pemeluk agama dan 
kepercayaan lain. 
Oleh karena itu, dipandang penting menggagas pendidikan agama berbasis inklusivisme dengan 
menonjolkan beberapa karakter sebagai berikut;  
a. Pendidikan agama harus berdampingan dan berintegrasi dengan pendidikan umum dengan menyisipkan 
nilai-nilai agama yang terkait. Artinya, di samping menonjolkan pendidikannya dengan penguasaan atas 
ilmu pengetahuan, namun karakter keagamaan juga menjadi bagian integral dan harus dikuasai serta 
menjadi bagian dari kehidupan siswa sehari-hari 
b. Pendidikan agama juga harus mempunyai karakter sebagai pendidikan yang berbasis pada pluralitas. 
Artinya, bahwa pendidikan yang diberikan kepada siswa tidak menciptakan suatu pemahaman yang 
tunggal, termasuk di dalamnya juga pemahaman tentang realitas keberagamaan. 
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c. Pendidikan agama harus mempunyai karakter sebagai institusi pendidikan yang menghidupkan sistem 
demokrasi dalam pendidikan. Sistem pendidikan yang memberikan keluasaan pada siswa untuk 
mengekspresikan pendapatnya secara bertanggung jawab. 
Dalam rangka membangun sikap toleransi di sekolah, penulis menggagas dan merekomendasikan 
beberapa postulasi pemikiran dan langkah-langkah yang terkait dengan kurikulum dan kelembagaan serta peran 
guru di sekolah, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, pengajaran agama, baik yang dikurikulumkan di sekolah maupun di luar sekolah, harus 
memberikan pemahaman substansial tentang makna dan nilai ―agama‖ yang telah diperkenalkan kepada peserta 
didik di lingkungan keluarga dan masyarakatnya. Pemahaman tentang arti agama ini penting agar setiap peserta 
didik dapat membedakan dan memahami apa yang disebut ―agama‖, apa yang disebut ―nama sebuah agama‖ dan 
apa yang disebut dengan ―ajaran agama.  
Pendidikan agama seharusnya menanamkan sikap inklusif  kepada peserta didik bahwa nilai substansi 
agama semuanya baik dan mulia. Perbedaan terjadi ketika umat beragama lebih memfokuskan perhatiannya 
kepada institusi formal agamanya, bukan kepada substansinya. Loyalitas buta kepada formalitas agamanya 
membuat seseorang menjelek-jelekkan dan merendahkan agama lain, serta menganggap hanya agamanya satu-
satunya yang berhak hidup di alam ini. 
Kedua, pendidikan agama, baik di sekolah maupun di luar sekolah, sudah saatnya memberikan fokus 
perhatian pada substansi dari pendidikan agama itu sendiri. Pembelajaran agama seharusnya mengantar peserta 
didik untuk memahami agama sebagai ―sumber makna‖, dan bukan sekedar penjelasan tentang simbol dan 
identitas keagamaan. 
Ketiga, Pemerintah dan masyarakat perlu menggairahkan kegiatan dialog antar-agama secara intens dan 
berkeadilan, dengan melibatkan guru-guru agama dan pembina-pembina lembaga pendidikan, dan bahkan para 
siswa sendiri. Hal ini dipandang perlu karena guru dan pendidik agama merupakan  ujung tombak pembentukan 
karakter toleran pada peserta didik, dan karena itulah mereka harus melibatkan diri secara langsung pada upaya 
menemukan titik temu (kalimatun sawâ‘) dan kesepahaman antar-agama. 
Keempat, lembaga pendidikan sebaiknya memperkenalkan konsep toleransi yang bertopang pada nilai-
nilai pluralisme sebagai sikap afirmatif pada kemajemukan agama dan budaya. Dalam kerangka pemikiran ini, 
pluralisme memang setingkat lebih tinggi dari toleransi. Dalam toleransi tidak dituntut pengetahuan (knowledge) 
dan pemahaman (understanding) atas ―yang lain‖, sementara pluralisme mensyaratkan keduanya: pengetahuan 
sekaligus pemahaman atas tradisi agama dan budaya komunitas agama lain. Dengan demikian orang yang 
bersikap toleran belum tentu pluralis. Meskipun toleransi itu baik dan perlu dalam hubungan antar-agama, tetapi 
toleransi an sich pada kenyataannya tidak cukup kuat sebagai landasan dialog intra dan antar-agama, dalam 
rangka membangun peradaban yang damai. 
PENUTUP 
Dalam  upaya mewujudkan negara yang damai, jauh dari konflik-konflik yang berpotensi merugikan setiap warga 
negara, menjalankan agama yang penuh nilai-nilai universal kemanusiaan yang tasamuh, tawazun dan tawassuth, 
maka perlu diprioritaskan upaya mewujudkan kurikulum pendidikan agama Islam, khususnya pada sekolah-
sekolah umum, yang berisikan ajaran agama yang toleran, inklusif, dan moderat sebagai perwujudan Islam yang 
rahmatan li al-alamin. 
Pendidikan agama, baik di sekolah maupun di luar sekolah, sudah saatnya memberikan fokus perhatian 
pada substansi dari pendidikan agama itu sendiri. Pembelajaran agama seharusnya mengantar peserta didik untuk 
memahami agama sebagai ―sumber makna‖, dan bukan sekedar penjelasan tentang simbol dan identitas 
keagamaan. Selain itu, pendidikan sekolah sebaiknya memperkenalkan konsep toleransi yang bertopang pada 
nilai-nilai pluralisme sebagai sikap afirmatif pada kemajemukan agama dan budaya. 
Pendidikan inklusif merupakan suatu bentuk pendidikan yang memungkinkan peserta didik membuka visi 
pada cakrawala yang semakin luas, mampu melintas batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agamanya 
sehingga mampu melihat "kemanusiaan" sebagai sebuah keluarga yang memiliki baik perbedaan maupun 
kesamaan cita-cita. Inilah pendidikan  nilai dasar kemanusiaan untuk perdamaian, kemerdekaan, dan solidaritas.  
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